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Pengelolaan sampah Kota Banda Aceh terutama sampah organik belum 

terkelola dengan baik. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah organik 

juga belum berjalan dengan maksimal, sehingga perlu diketahui penyebab dari 

permasalahan terkait pengelolaan sampah oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesediaan masyarakat di Zona III Persampahan Kota Banda 

Aceh dalam berpartisipasi terhadap pengomposan sampah organik. Metode 

penelitian digunakan dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik survey 

mengggunakan kuesioner yang terbagi pada tiga bagian, yaitu bagian pertanyaan 

mengenai karakteristik responden, bagian pengomposan dan bagian pemahaman 

dan partisipasi masyarakat kepada 45 responden di tiga Kecamatan di zona III 

Persampahan, yaitu Kecamatan Baiturrahman, Kutaraja, dan Lueng Bata. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft 

Excel dan SPSS. Penentuan responden dibagi secara Cluster random sampling 

artinya dibagi menjadi sama rata ditiap Kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan 

sebanyak 62,2% (28) responden paham bagaimana cara melakukan pengomposan 

dan Sebagian lainnya yaitu sekitar 37% (17) responden masyarakat tidak mengerti 

bagaimana cara melakukan pengomposan. Pemahaman masyarakat terhadap 

pengomposan juga cukup baik, dengan 62% responden mengetahui cara melakukan 
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pengomposan. Namun, terdapat hambatan dalam partisipasi aktif masyarakat, 

seperti ketidakpraktisan dan kesibukan sehari-hari. Pemerintah diharapkan agar 

lebih proaktif dalam mensosialisasikan dan memberikan edukasi mengenai 

pentingnya pengomposan sampah organik. 
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    Waste Management 

The waste management in Banda Aceh, particularly organic waste, had not been 

well handled. Community participation in managing organic waste was also not yet 

optimal, so it was necessary to identify the causes of the problems related to waste 

management by the community. This study aimed to analyze the willingness of the 

community in Zone III of Banda Aceh to participate in composting organic waste. 

The research method used was a quantitative approach with a survey technique 

using a questionnaire divided into three sections: the section on respondent 

characteristics, the composting section, and the section on community 

understanding and participation among 45 respondents in three sub-districts in Zone 

III of Waste Management, namely Baiturrahman, Kutaraja, and Lueng Bata sub-

districts. Data analysis was conducted descriptively using Microsoft Excel and 

SPSS software. Respondent selection was divided by Cluster random sampling, 

meaning it was evenly divided among each sub-district. The study results showed 

that 62.2% (28) of respondents understood how to compost, while the remaining 

37% (17) of respondents did not understand how to compost. The community's 

understanding of composting was also quite good, with 62% of respondents 

knowing how to compost. However, there were obstacles to active community 

participation, such as impracticality and daily busyness. The government was 
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expected to be more proactive in socializing and providing education on the 

importance of composting organic waste.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Produksi sampah merupakan suatu persoalan lingkungan utama yang 

banyak dirasakan oleh masyarakat indonesia khususnya di Kota Banda Aceh. 

Menurut Abidin dan Marpaung (2021) sampah adalah material sisa yang tidak 

diharapkan sesudah berakhir sebuah proses. Sampah digambarkan bagi manusia 

berdasarkan derajat pemakaian, pada proses alam sebenarnya sampah tidak 

memiliki konsep, yang ada cuma produk yang dikeluarkan sesudah dan selama 

proses alam itu berlangsung. Dalam penelitiannya Nurpriyanti dan Al Hafz (2023) 

menyatakan bahwa sampah diklasifikasikan menjadi 2 yaitu sampah organik dan 

sampah anorganik. Sampah organik adalah sampah yang mudah terurai dan mudah 

membusuk serta dapat dimanfaatkan atau diolah menjadi kompos. Adapun sampah 

organik yang dapat dijadikan kompos antara lain sisa makanan dan daun kering. 

Data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Republik Indonesia 

(2024) menyatakan bahwasanya jumlah timbulan sampah di Kota Banda Aceh 

sebesar 93.000 ton dengan 60 % dari komposisi timbulan sampah adalah sampah 

organik.  

Menurut penelitian Matanari (2023) produksi sampah yang ada di Kota 

Banda Aceh didominasi oleh sampah domestik dan tidak semua sampah terkelola 

dengan baik. Angeliana (2016) menyatakan bahwa keberadaannya sampah 

membuat tercemar pada tanah, air, membuat timbulnya bau tidak sedap dan sumber 

penyakit serta juga merusak estetika lingkungan. Selain itu, dalam hal ini peran 

pemerintah dalam melakukan edukasi dan sosialisasi untuk masyarakat terkait 

pengelolaan sampah terutama sampah rumah tangga sangat penting dan perlu 

dilakukan dan dilaksanakan secara rutin. Adapun metode yang bisa dilakukan ialah 

dengan dilakukannya pengomposan (Gunati, 2021) 

Pengelolaan sampah yang baik dan benar sudah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Peraturan ini 

mengatur berbagai aspek pengelolaan sampah, termasuk pengomposan sampah 
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organik. Hal ini memberikan dasar hukum untuk pengelolaan sampah di tingkat 

rumah tangga dan mengatur kewajiban batasan sampah organik dan anorganik. 

Menurut Cahyo dan Novi (2023) Pemahaman masyarakat tentang 

pengomposan adalah dasar yang penting untuk memulai praktik ini. Pemahaman 

yang kuat mencakup pengetahuan mengenai hal yang dapat dan tidak dapat 

dikomposkan, bagaimanakah mengatur tumpukan kompos, serta pentingnya 

pemeliharaan seperti pengukuran dan pemeliharaan suhu yang tepat. Pemahaman 

ini dapat dipengaruhi oleh pendidikan, informasi kampanye, dan kesadaran 

lingkungan sehingga memberikan semangat masyarakat untuk berpatisipasi. 

Sampah yang dihasilkan masyarakat harus dikelola secara tepat, hal ini dilakukan 

agar secara tidak langsung masyarakat ikut menjaga kesehatan dan melahirkan 

lingkungan yang bersih, baik dan sehat. Partisipasi dan pemahaman masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah bergantungan sekali dengan kemampuan dan 

kemauannya masyarakat dalam menjaga dan melahirkan lingkungan bersih, serta 

kemampuan masyarakat ikutserta pada pengelolaan sampah pula dalam bergantung 

sekali dengan peluang masyarakat, terhadap menjaga lingkungan supaya 

meminimalisir segala penyakit, dan tercipta lingkungan yang sehat dan bersih. 

Berdasarkan permasalahan di atas sehingga saya sangat tertarik membuat 

Penelitian ini tujuan untuk mengkaji pemahaman dan partisipasi masyarakat 

melalui sebaran kuesioner terhadap pengomposan sampah organik skala rumah 

tangga pada Kota Banda Aceh agar mengetahui bagaimana pemahaman dan 

partisipasi masyarakat dalam melakukan pengolahan sampah organik skala rumah 

tangga. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Kota Banda Aceh terhadap 

pengomposan sampah organik skala rumah tangga di Banda Aceh? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat Kota Banda Aceh terhadap 

pengomposan sampah organik skala rumah tangga di Banda Aceh? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap pengomposan 

sampah organik skala rumah tangga di Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat terhadap pengomposan sampah 

organik skala rumah tangga di Banda Aceh. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kota Banda Aceh, penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan DLHK3 dalam melibatkan masyarakat terkait pengelolaan 

sampah dan menumbuhkan kesadaran nilai pengelolaan sampah kompos 

skala rumah tangga 

2. Bagi akademisi Tugas Akhir ini berguna untuk sebagai referensi dan 

sebagai data sekunder dalam Tugas Akhir lanjutan tentang pengelolaan 

sampah. 

 

1.5  Batasan Penelitian 

    Adapun batasan dari penelitian ini yaitu: 

1. Hanya berfokus pada pemahaman dan partisipasi masyarakat terhadap 

pengomposan skala rumah tangga. 

2. Tidak menghitung timbulan sampah. 

3. Hanya berfokus pada 3 (tiga) Kecamatan pada Kota Banda Aceh, yakni: 

Kecamatan Baiturrahman, Kecamatan Kuta Alam dan Kutaraja. 

 

  


